BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

E-Commerce atau bissanya disebut denpan perdagangan elektronik.
merupakan suatu aktivitas jual beli barang atau jasa secara online melalui internet,
aktivitas tersebut mencakup berbagai transaksi yang dilakukan tanpa periu tatap
muka secara Iun.gmnﬂl'i_']. Industri w lﬁ Indonesia telah mengalomi
ini ternrasuk platform besar ﬂ;ﬂm Tokopedia. Shopee. Lazada, Blibli. dan
Bukalapak Seiring dengan perkembangan industri pmmm di Indonesia,
banyak platform baru yang mulai bermunculan salah satunya adalsh Temu[2].

Temu adalah platform marketplace yang menyediakan layanan jual beli
barang secara online atau e-commerce. Secara sekilas. aplikasi Temu tampak serupa
dengan Shopes, Tokopedia, atupun TikTokShop3[3]. Menggunakan skema
lﬂpjuuhnpmiuk Direct tin Consumer (DIC) atan Consumer to Mamufacturing
(C2M), Temu mempertemukan konsumen langsung dengan pabrik produsen(4].
Platfiorm Temu pertama kali diperkenalkan pada tabun 2022 dan dengan cepat
memperoleh popularitas yang signifikan di Amerika Eﬂt'-ﬂﬁIM-ihj lercatat
sehagai salah satu yang paling sering diunduh di App Stere maupun Google Play
Store, dengan total unduban mencapai 165 juta kali dengan jumlah pengguna aktif
sekitar Iﬁ']'jm;mmwli] Pnpﬂﬁhﬁh&'ﬁmﬂ tercermin dalam.
Di Amerika Senkat sendiri, jl.llnl:l.h Pengglmlﬂ:ﬂfhhmm Temu diperkirakan
mencapai 50 juta orang[ 5] Di‘lﬁiTmehﬂh beroperasi di Thailand,
Malaysia, dan Filipina. Temu sekarang sangat terkenal sebagai mavketpface belanja
murah[3]. Temu dikhawatirkan dapat memicu persaingan tidak sehat, terutama bagi
peloku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMEM) di Indonesia. Hal tersebut
menjadi alasan pemerintsh menolak kehadiran Temu[6].

Isu penclakan Temu mendapat banyak reaksi pengguna internet, memicu
kontroversi dan perdebatan di berbagai platform, terutama di mediz sosial seperti
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Youtube. Berdasarkan reaksi dari pengguna internet tersebut, teknologi Natural
Language Processing (NLP) dapat dimanfaatkan untuk menganalisis komentar
yang terdapat pada plotform Youtube untuk mengetahui bagaimana sentimen
pengguna terhadap aplikasi Temuw Natwral Langnage Processing (NLP) adalah
teknologl yang memungkinkan komputer untuk memahami dan menganalisis
bahasa manusia, Salah satu aplikasi dan Natural Language Processing (NLF)
adalah analisis sentimen. yaitu proses mengidentifikasi apakah suatu leks berisi

sentimen positif, uﬁf,;ﬂuu naﬁ{?]'..

Text preprocering dalam Natural Language Processing (NLP) melibatkan
hehcrgpl-tﬁ]‘l Sqﬂ!li m:ﬁjﬁﬂn;, r.i':.aﬂmg fokgRiziny, ﬂ-II stemming untuk
memproses data ngnrddpﬁ%fkﬂmkm dengqﬂ.hﬂﬁ{ﬂ]. ﬂninlnh melalui proses
1ni, datn kemudian dikonvers: menjadi mprﬁentmmmﬁmwat diotah oleh
algoritma machine learning seperti Naive Bayes uﬁnk klasifikasi sentimen.
ﬂlﬁM"ﬁve Bayes, yang terkenal korena pendekatﬂnh}i yang berbasis
Fﬂhﬂh sederhana dan berasumsi bahwa fitur-fitur dalam data tidak saling
mruhi satu sama loin, menawarkan sejumlzh keuntungan. Ini termosuk
Wutwmmndnh dan akurasi yang lebih l‘.lml. dnllmdmhesar,
menjadikannya alat yang sangat efektif tmiuk pembelaaran me

1.2  Rumusan Masalah
Rumiisan masalah yang diangkat dalam penelition ini adalah:
L E;a.gailmna penerapan algoritma Naive Hqu’-&:fnm mengklasifikasikan
sentimen temehuli_:
3. Scberapa akurat algoritma Maive Bayes dalam menganalisis sentimen
komentar Youtube?

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek berikut:

1. Penelitian hanya menggunakan data komentar dari Youtube.
2. Data yang dianalisis merupakan komentar pada video vang membahas isu
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kehadiran Temu di Indonesia dan reaksi penolakan pemerintah,

. Sentimen vang dianalisis dilkasifikasikan ke dalam tiga kategori yailu

positif, negatif, dan netral terhadap aplikasi Temu dan reaksi penolokan
pemerintah.

. Bahasa komentar yang dianalisis adalah Bahasa Indonesia.

Algoritma yang digunakan dalam mengklasifikasikan sentimen adalah
Majve Bayes.

Tujumm

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengklasifikasikan

sentmﬂ:n pengeuna Youtube terhadap aplikasi Tm dant mhsl penolakan

erintah yang sedang menjadi perbincangan di Indones

Sm lebih rinci tujuan dari penelition ini adalah sebagai hﬂ#‘;

1.5

1. Mengidentifikasi dan  mengklasifikasi sentimen ‘masyarakal dalam

komentar Youtube terkait uplikisi Temu dan reaksi penolakan dari
pemerintab Indonesia, spakah bersifit positif, negatif. atau netral,

: Humnphm algoritma Naive Bayes untuk membangun model klasifikasi

sentimen terhadap komentar yang berkaitan dengan isu ke

Lcommerce B5Ing.

I::_ij-_':ﬂ:'mdanr—

3. Mengukur akumsi  daf “performa  model Nafve Bayes dalam

mengklasifikasikan sentimen. serta melakukan evlaluas: terhadap performa
model tersebut dalam konicks analisis sentimen di media sasial.

. Memberikan wawasun terkail opini masyarakat terhadap aplikasi Temu

melalui hasil mn&u‘mmdlgtw:m sehagni referensi atau
masukan bagi pihak terkait, seperti pelaku bisnis. pemerintah, ataupun

masyarakat @mum.

Manfaat Penelltian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
di bidang Newura! Language Processing (NLP) dan machine learning, dengan



studi kasus penerapan algoritma Naive Baves dalam menganalisis sentimen
komentar di media sosial. khususnya Youtube,

2. Memberikan informasi dan gambaran kepada masyarakat serta pihak-pthak
terkait mengenai persepsi publik terhadap aplikas: Temu di Indonesia. Hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi perusahaan, pelaku bisnis. maupun
pemerintah dalam memahami respon masyarakal terhadap platform o
commerce bam.

1. Sistematika Penulisan

5|5mm:mk;puhﬂnun mmhﬂ&mﬂ mnuja'ﬁ'm:ms saling berkitan,
vaitu sehagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bah ini berisi latar belakang masalah, rumusan mmmﬁlﬂﬂiﬂh tujuan
penelitian, manfaat penalitian, serta sistenvstiki penulisan.

BAB IL TINJAUAN PUSTAKA

‘Bab ini memuat landasan teori yang berkaitan dengan penelitian, seperti penjelasan
hﬁtl.ngwnﬁm analisis, media sosial Youtube, ﬂl‘.ﬁi Temu dan reaksi
penolakan pemenintah, machine learming, bahasa pﬂnwp}-ﬂlﬂn. algoritma
Naive Bayes, TF-IDF, dan evaluasi model. Bab ini juga membahas penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan.

BAB 1l METODE PENELITIAN

Bab ini menje].'l.simn metode vang digunokan dalam perelition, mulai den
pengumpulan data, preprocessing data, penerapan algoritma Naive Bayes, serts
eviluasi model.

BAB IV HASIL DAN FEMBAHASAN

Bab imi menyajikan hasil pengolohan data, hasil klasifikasi sentimen, akurasi
model, serta pembahasan terkait hasil yang diperoleh.

BAB V FENUTUF

Bab terkahir i berisi kesimpulan dan hasil penelitian serta saran yang dapat
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